
  



  



  



  



  



  



  



i  

ABSTRAK 
 

Nama : Hamdi Hidayat Harahap 
Nim  : 18 402 00311 
Judul Skripsi     : Imple Implementasi Pencatatan Akuntansi Syariah Pada 

Usaha Kilang Padi (Study kasus pada Usaha Kilang Padi 
Pak Regar di Desa Pargumbangan Kec. Angkola 
Muaratais Kab. Tapanuli Selatan ) 

 Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah Implementasi 
pencatatan akuntansi syariah pada Usaha Kilang Padi yang masih kurang 
dalam membuat pencatatan dan pembukuan pada usaha yang dijalani, hal 
ini disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang pembukuan  
akuntansi. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Usaha 
Kilang Padi Pak Regar menerapkan pencatatan dan pembukuan pada 
usaha yang dijalankan, serta faktor penyebab minimnya pencatatan 
akuntansi yang dilakukan dan kemudian apakah Usaha Kilang padi Pak 
Regar ini sudah menjalankan prinsip syariah. . 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif penelian yang dilakukan dengan cara 
menguraikan sifat-sifat dan keadaan yang sebenarnya dari objek 
penelitian. Analisis yang dilakukan secara kualitatif yaitu peneglola data 
yang dilaksanakan dengan menggunakan data pengelompokan sesuai 
dengan topik pembahasan penyusunan data dalam kata dengan kalimat 
jelas. 
 Hasil penelian adalah bahwa Usaha Kilang Padi Pak Regar belum 
menerapkan pencatatan akuntansi sebagai mana mestinya, pengelola 
hanya membuat catatan- catatan kecil sebagi pengingat untuk transaksi 
yang dilakukan, hal ini menyebabkan tidak efektif nya sistem usaha yang 
dijalankan karna tidak mengetahui secara pasti tentnag keuntungan dan 
kerugian dari usaha yang dijalankan, ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan informasi akuntansi sehingga merasa tidak perlu untuk 
melakukan pencatatan, padahal hal ini akan menjadi kendala dikarenakan 
akan sulit untuk mengambil keuputusan usaha kedepannya, Usaha kilang 
Padi Pak Regar sudah menerapkan prinsip syariah usahanya berupa 
pembayaran zakat,sedekah, menjauhi riba. 

Kata Kunci: Kilang Padi, Pencatatan dan Pembukuan, UKM  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 
transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 sa s Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 zal z Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 
  Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 

 
2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....يْ   fatḥah dan ya Ai a dan i 
وْ ......   fatḥah dan wau Au a dan u 

 
3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat 

dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda Nama 

...  َ◌ ....
.ا .. ى..◌َ   fatḥah dan alif atau ya a a dan garis atas 
... ى..◌ٍ   Kasrah dan ya i i dan garis dibawah 
.... و◌ُ   ḍommah dan wau u u dan garis di atas 
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C.  Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaituال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 
  Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
I. Tajwid 
 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia didukung berbagai sektor 

ekonomi, diantaranya sektor kuliner, teknologi internet, kerajinan tangan, 
mebel, elektronik, pertanian, dan lain sebagainya. Dibidang tersebut ada 
yang merupakan usaha skala besar, menengah dan usaha mikro, setiap 
dari sektor usaha tersebut sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang 
ekonomi di Indonesia. 

Di Indonesia pertumbuhan usaha kecil sangat berkembang pesat 
setiap tahunnya, yang memberikan angin besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, terkhususnya usaha di pedesaan, banyak pelaku 
usaha yang melihat potensi besar didesa yang perlu diolah maka pelaku 
usaha membentuk usaha mikro yang cocok untuk masyarakat pedesaan, 
salah satunya adalah usaha mikro Kilang Padi, Indonesia sendiri 
merupakan negara agraris yang sangat cocok untuk bertani. 

Pertanian di Indonesia merupakan sektor yang menjadi primadona 
sebagian besar masyarakat khususnya masyarakat pedesaan, sektor 
pertanian dapat memenuhi kebutuhan pangan seluruh lapisan masyarakat, 
menciptakan lapangan kerja, memenuhi kebutuhan bahan baku industri 
dan menambah devisa negara, pertanian memiliki sumbangsih yang 
sangat besar bagi suatu negara terutama indonesia yang merupakan 
negara agraris, kebutuhan masyarakat terhadap hasil pertanian, terutama 
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beras menjadi suatu hal yang harus dipenuhi terutama masyarakat 
indonesia yang makanan pokoknya adalah beras.1 

Di Indonesia banyak usaha Kilang Padi yang mengolah hasil 
pertanian dari gabah menjadi padi, dan ini tersebar secara nasional 
diseluruh Indonesia, usaha ini mampu menyerap 88% tenaga kerja, 
memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 40% dan berpotensi besar 
untuk menjadi komoditas unggulan ekspor. Dalam hal ini informasi 
akuntansi sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan usaha yang dilakukan 
untuk melakukan pencatatan akuntansi, agar kegiatan usaha dapat 
bertahan dan mampu mengambil keputusan untuk usaha yang akan 
dilakukan pada masa depan, informasi akuntansi mempunyai pengaruh 
yang sangat penting dalam keberhasilan, terutama bagi usaha kecil. 
Informasi akuntansi menjadi modal dasar bagi usaha kecil untuk 
melakukan pengambilan keputusan dalam pengelolaan usahanya, 
pengembangan pasar, dan penetapan harga yang sesuai. 

Namun kenyataannya banyak usaha kecil di Indonesia tidak 
menerapkan informasi akuntansi pada usaha yang dilakukan dalam 
pengelolaannya, salah seorang manajer klinik usaha kecil dan koperasi 
ikatan akuntansi indonesia, menyatakan bahwa pengusaha kecil tidak 
memiliki pengetahuan akuntansi dan banyak yang belum memahami 
pentingnya pencatatan akuntansi dan pembukuan bagi kelangsungan 
usaha. 
                                                            1Rikho Zaeroni dan Surya Dewi Rustariyuni, “Pengaruh Produksi Beras, Konsumsi Beras Dan 
Cadangan Devisa Terhadap Impor Beras Di Indonesia | E-Jurnal EP,” Universitas Udayana, vol. 5, no. 9 
(September 2016): hal. 993-994, https://jurnal.harianregional.com/index.php/eep/article/view/23376.  
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Sebagai sarana yang sangat penting bagi suatu usaha, laporan 
keuangan harus merekam seluruh aktivitas keuangan perusahaan, laporan 
keuangan yang lengkap, objektif dan andal dapat digunakan oleh pihak 
yang berkepentingan untuk mnegetahui bagaimana berjalannya suatu 
usaha, bahkan dalam UKM sendiri dapat digunakan untuk melakukan 
peminjaman ataupun untuk meminta dana kepada para investor untuk 
mengembangkan usahanya. 

Bahkan pemerintah Indonesia membantu tumbuh kembangnya 
usaha  melalui lembaga keuangan. Bank Indonesia memberikan 
kewajiban kepada perbankan untuk memberikan kredit pembiaayan 
kepada pelaku usaha pada akhir tahun 2018 sebesar 20%, namun untuk 
syarat awalnya adalah tiap usaha yang mengajukan peminjaman dana ke 
bank harus memiliki laporan keuangan yang terstruktur, agar dapat 
dianalisis apakah layak untuk memberikan pinjaman dana atau tidak.  

Padahal jika tidak dilakukan pembukuan akuntansi dengan baik dan 
benar, maka planing dalam usaha tidak akan tersusun secara sempurna, 
banyak usaha kecil yang di bangun tanpa didasari oleh sistem pencatatan 
dan pembukuan menurut standart akuntansi, pada umum nya usaha kecil 
dibangun hanya ketika memiliki modal dan melihat kesempatan dalam 
membangun suatu usaha, namun para pelaku usaha tidak dapat serta 
merta disalahkan karena kurangnya edukasi tentang informasi akuntansi, 
umumnya masyarakat pedesaan tidak mengenal dan mengetahui sistem 
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informasi akuntansi sehingga tidak menerapkannya pada usaha yang 
mereka geluti. 

Usaha yang dilakukan tanpa adanya yang kecermat tidak akan dapat 
bertahan lama, terutama ketika banyak nya usaha kecil pada bidang yang 
sama semakin tumbuh, usaha yang tidak mengetahui kekuatan dan 
kelemahan tentunya akan kalah saing dengan usaha yang lain.2 Menyadari 
situasi dan kondisi tersebut, maka dibutuhkan sebuah inovasi terbaru pada 
pelaku usaha kecil untuk menerapkan informasi akuntansi agar dapat 
dilakukan pencatatan dan pembukuan yang akurat, revolusi dalam IPTEK 
telah memaksa setiap penggiat usaha untuk selalu up to date agar tidak 
tergilas oleh perkembangan zaman, terutamanya dalam dunia usaha yang 
selalu dituntut untuk terus beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 
dengan perbaikan strategi dan operasi agar usaha yang dilakukan tetap 
mampu bertahan dalam kompetisi usaha yang semakin ketat. 

Dari beberapa Kilang Padi yang ada di Desa Pargumbangan, Kilang 
Padi Pak Regar masih belum terdaftar sebagai UMKM di Dinas Koperasi 
setempat, bahkan Usaha Kilang Padi Pak Regar ini berdekatan dengan 
Kilang Padi yang sudah terdaftar sebagai UMKM di Dinas Koperasi, akan 
tetapi usaha Kilang Padi Pak Regar ini mampu bersaing dengan Kilang 
padi yang lebih besar. 

Kilang Padi Pak Regar yang berada di Desa Pargumbangan  
kecamatan Angkola Muara Tais Tapanuli Selatan, aktivitas usahanya 
                                                           
 2Fatwa, “Analisis Penerapan SAK ETAP Pada Usaha Kecil Menengah,” Jurnal Kajian 
Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi UNTAN (KIAFE) , vol. 5, no. 4 (Oktober 2016): hal. 10. 



5  

  

adalah mengolah gabah hasil panen padi menjadi produk setengah jadi 
yaitu beras, beras yang diolah ini akan dibeli oleh masyarakat lokal dan 
sebagian lagi akan dikirimkan ke pengepul beras yang lain, Kilang Padi 
ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat karrna beras merupakan kebutuhan 
primer, bahkan masyarakat dapat membeli dengan harga yang murah 
karena belum masuk ke pasar, Penggilingan pak Regar ini, buka setiap 
hari mulai dari pukul 08.00-16.00 WIB.  

Fasilitas yang tersedia yaitu mesin untuk mengolah padi menjadi 
beras, lapangan semen untuk menjemur padi yang baru dipanen, dan 1 
mobil pick up untuk mempermudah pengangkutan  padi dari sawah ke 
lokasi penggilingan. Terdapat tiga Kilang Padi yang beroperasi hingga 
saat ini, dua diantaranya sudah menerapkan pencatatan akutansi pada 
usaha Kilang Padinya, walaupun masih jauh dari dari standart akuntansi, 
sedangkan Kilang Padi Pak Regar satu-satunya Kilang Padi di desa 
Pargumbangan yang melakukan pencatatan keuangan hanya sebagai 
formalitas dan pengingat transaksi saja.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Kilang Padi pak 
Regar perlu dilakukan pembenahan dalam menerapkan pencatatan akuntansi agar 
dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya, hal ini juga didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang diteliti oleh Pipit Rosita Andarsari dalam “Implementasi 
Pencatatan Keuangan Pada Usaha Kecil dan Menengah (studi kasus pada Sentra 
Industri Keripik Tempe Sanan di kota Malang)” bahwa Bentuk praktik akuntansi 
telah diungkapkan pada penelitian ini, para pelaku usaha yang mana menjadi 
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produk unggulan di kota Malang,  masih menggunakan praktik akuntansi yang 
sederhana dan masih jauh dari SAK ETAP, terdapat dua bentuk praktik akuntansi 
yaitu dibuat hanya sebagai pengingat saja dan disusun hingga terbentuk laporan 
neraca.3 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan pembenahan pada pencatatan 
akuntansi pada usaha Kilang Padi, hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul proposal skripsi dengan judul “Implementasi Pencatatan 
Akuntansi Syariah Pada Usaha Kilang Padi (Study kasus pada Usaha Kilang 
Padi Pak Regar di Desa Pargumbangan Kec. Angkola Muaratais Kab. 
Tapanuli Selatan )”. 

B. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, 

peneliti akan memberikan batasan masalah untuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap masalah penelitian. Maka dari itu perlu 
dilakukan batasan masalah agar pembahasan ini lebih terfokus dan terarah 
pada permasalahan yang dikaji yaitu, bagaimana implementasi pencatatan 
akuntansi syariah pada usaha Kilang Padi. 

C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan istilah-

istilah yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti membuat batasan 
istilah sebagai berikut : 

                                                           
 3Pipit Rosita Andarsari and Justita Dura, “Implementasi Pencatatan 
Keuangan pada Usaha Kecil dan Menengah,” Jurnal Ilmiah Bisnis dan 
Ekonomi Sekolah Tinggi Asia,vol.  12, no. 1 (2018): hal. 64. 
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1. Implementasi merupakan suatu proses mendapatkan suatu hasil yang 
sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri dimana 
pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan. 4 

2. Pencatatan Laporan Keuangan merupakan kegiatan yang 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar penggunanya.5 

3. Akuntansi Syariah merupakan proses akuntansi atas transaksi-
transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah 
Swt.6 

4. Kilang Padi merupakan pusat pertemuan antara produksi, pasca 
panen, pengolahan, dan pemasaran gabah.7 

D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka berikut ini 

dibuat perumusan  masalah : 
1. Apakah pengelola usaha Kilang Padi Pak Regar sudah menerapkan 

pencatatan keuangan sesuai standart pada usahanya? 

                                                           
 4Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang, “Implementasi E-Arsip Pada 
Program Studi Teknik Informatika,” (JurTI) Jurnal Teknologi Informasi Universitas Asahan, vol.  
2, no. 1 (7 Juni 2018): hal. 67, https://doi.org/10.36294/jurti.v2i1.411. 
 5Abdul Nasser dkk., Akuntansi Keuangan menengah (Jakarta: 
Kencana, 2020), hal. 7. 
 6Nurma Sari, “Akuntansi Syariah,” Jurnal Khatulistiwa – Journal Of 
Islamic Studies IAIN Pontianak , vol. 4, no. 1 (2014): hal. 34. 
 7Muhammad Iqbal, Mohammad Anwar Sadat, dan Arifin, “Analisis 
Pendapatan Pabrik Kilang Padi (Studi Kasus Kilang Padi Di Kelurahan. 
Pabundukang Kecamatan Pangkaje’ne, Kabupaten Pangkep),” Program Studi 
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Peternakan, dan Kehutanan, Universitas 
Muslim Maros, vol. 12, no. 2 (September 2020): hal. 58. 
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2. Apa saja Faktor penyebab minimnya pelaku usaha Kilang Padi  
menerapkan Pencatatan akuntansi? 

3. Apakah usaha Kilang Padi Pak Regar sudah sesuai dengan Prinsip 
syariah ? 

E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pencatatan akuntansi 

pada Kilang Padi Pak Regar. 
2. Untuk mengetahui faktor penyebab minimnya pelaku usaha Kilang 

Padi  menerapkan pencatatan akuntansi. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian usaha Kilang Padi Pak Regar dengan 

rinsip Syariah. 
F. Manfaat Penelitian 

Setelah tercapainya tujuan penelitian tersebut, maka hasilnya akan 
memiliki manfaat yaitu : 

1. Bagi pelaku usaha 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dan bahan masukan bagi pelaku usaha untuk mengetahui 
bahwa pentingnya sistem informasi akuntansi yang bisa digunakan 
untuk perencanaan biaya, pengendalian intern usaha dan 
pengambilan keputusan ke depannya. 

2. Bagi penulis 
Menambah ilmu pengetahuan, terutama dalam menerapkan 

pencatatan akuntansi Kilang Padi, dapat membandingkan antara 
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teori dengan kenyataan di lapangan serta menjadi acuan bagi peneliti 
jika suatu waktu ingin terjun pada usaha yang diteliti. 

3. Bagi pembaca 
Menjadi referensi pemikiran perkembangan ilmu pengetahuan 

serta dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan tidak 
menutup kemungkinan untuk melakukan penyempurnaan pada 
penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti membagi sub bab menjadi 5 bab dan 

setiap bab menjadi sub bab, adapun sistematika pembahasannya sebagai 
berikut : 

BAB I  Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, dan Kegunaan Penelitian. Secara umum seluruh sub 
bahasan yang ada dalam pendahuluan ini membahas tentang hal yang 
melatar belakangi masalah yang diteliti. Masalah yang muncul akan 
diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin untuk batasan masalah 
dari identifikasi masalah yang telah ada. Batasan masalah yang ditentukan 
akan membahas mengenai defenisi, indikator serta skala pengukuran yang 
berkaitan dengan penelitian. Kemudian dari identifikasi dan batasan 
masalah yang telah ada, akan dirumuskan dengan tujuan dari penelitian 
tersebut yang nantinya penelitian ini akan berguna bagi peneliti, 
perguruan tinggi dan lembaga terkait. 
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BAB II Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari laporan Landasan Teori, 
Penelitian Terdahulu, dan Kerangka Pikir. Secara umum seluruh sub bahasan ini 
adalah yang ada dalam landasan teori yang membahas tentang penjelasan-
penjelasan dalam penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. 
Kemudian teori yang berkaitan dengan variabel tersebut akan dibandingkan 
dengan pengaplikasiannya sehingga akan terlihat jelas masalah yang akan terjadi. 
Setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan akan dibandingkan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sama. Teori yang ada 
tentang  penelitian akan digambarkan bagaimana pengaruhnya terhadap penelitian 
yang dibuat dalam bentuk kerangka pikir . 

BAB III Metodologi Penelitian, yang terdiri dari dari Tempat dan Waktu 
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, Metode 
Pengumpulan Data, serta teknik Analisis Data. Secara umum, seluruh sub bahasan 
dalam metodologi penelitian ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian 
serta jenis penelitian. Data yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna 
memperlancar pelaksanaan penelitian. Setelah data terkumpul maka akan 
dilanjutkan dengan melakukan analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Bab IV hasil penelitian, yang ada didalamnya deskriptif data penelitian, 
hasil penelitian, pembahasan penelitian dan keterbatasan penelitian. Secara umum, 
seluruh sub bahasan yang ada dalam hasil penelitian ini adalah membahas tentang 
hasil penelitian. Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, 
kemudian melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data yang 
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sudah dicantumkan dalam bab III sehingga diperoleh hasil analisis yang dilakukan 
dan membahas tentang hasil yang telah diperoleh. 

Bab V penutup, yang ada didalamnya berisikan kesimpulan dan saran-
saran. Pada sub bab ini yang ada didalamnya adalah kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari penelitian dengan 
membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Landasan Teori. 
1. Implementasi 

a) Pengertian Implementasi 
 Implementasi merupakan proses umum tindakan administratif yang dapat 
diteliti pada tingkat program tertentu.  Proses implementasi baru akan dimulai 
apabila tujuan dan  sasaran  telah ditetapkan,  program kegiatan telah tersusun dan 
dana telah siap dan disalurkan untuk mencapai sasaran.  
 Menurut Van meter dan Van Horn yang dimuat kembali dalam buku 
tulisan Haedar Akib bahwa implementasi kebijakan merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh (organisasi) pemerintah dan swasta baik secara individu maupun 
secara kelompok yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Deskripsi sederhana 
tentang konsep implementasi yang dikemukakan oleh lane bahwa implementasi  
sebagai konsep dapat dibagi ke dalam dua bagian yakni implementasi merupakan 
persamaan fungsi dari maksud, output dan outcome. 8Berdasarkan deskripsi 
tersebut, formula implementasi merupakan fungsi yang terdiri dari maksud dan 
tujuan, hasil sebagai produk, dan hasil dari akibat. 

b) Faktor yang mempengaruhi Implementasi 
Ada empat faktor yang mempengaruhi kinerja implementasi : 

1. Kondisi lingkungan ( Environmental Condition ) 

                                                           
 8Haedar Akib, “Implementasi Kebijakan : Apa, Mengapa, dan Bagaimana,” Jurnal 
Administrasi Publik Universitas Negeri Makassar, vol.  1, no. 1 (2010): hal. 2. 
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2. Hubungan antar organisasi (Interorganizatonal Relationship) 
3. Sumber daya (Resources) 
4. Karakter Institusi Implementor . 9 

2. Pencatatan 
a) Pengertian Pencatatan 

 Pencatatan ataupun yang bisa disebut Pembukuan, merupakan hal yang 
penting bagi suatu usaha sebagai bagian dari pencatatan akuntansi. Pembukuan 
juga dalam perusahaan bisnis merupakan dasar dari sistem akuntansi. Tentunya 
semua jenis bisnis dari skala kecil hingga skala besar memerlukan untuk membuat 
pencatatan keuangan. Meskipun pencatatan keuangan tersebut merupakan 
pencatatan sederhana tapi juga berpengaruh pada perkembangan bisnis.  

Dengan melalui pembukuan, dapat mengetahui kondisi keuangan bisnis, 
keuntungan,  kerugian,  dan lain sebagainya dalam suatu perusahaan. Terdapat 
sistem pencatatan dalam pembukuan yaitu, sistem masukan-tunggal dan sistem 
berpasangan. Kedua sistem ini dapat dilihat sebagai pembukuan nyata. sistem 
pembukuan masukan-tunggal merupakan sumber catatan pembukuan primer 
seperti buku kas harian, kas bulanan. Dan hal ini sama dengan daftar rekening 
koran dan menempatkan pendapatan dan pengeluaran ke berbagai akun 
pendapatan dan pengeluaran. 

Sistem pembukuan masukan-tunggal cocok dengan perusahaan berskala 
kecil dengan volume transaksi yang rendah. Selanjutnya sistem berpasangan 
cocok untuk perusahaan berskala besar dan memiliki kompleksitas. Sistem 
                                                            9Etih Henriyani, “Problematika Dalam Implementasi Kebijakan Publik,” 
Universitas Galuh , vol. 1, no. 4 (2015): hal. 661. 
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berpasangan ini merupakan sistem dua entri untuk setiap transaksi, yakni entri sisi 
debit dan sisi kredit. Dalam arti kata sistem pembukuan berpasangan ini mengenal 
dengan adanya persamaan dasar akuntansi yakni aset = liabilitas + ekuitas. Sistem 
pembukuan berpasangan ini lebih baik daripada sistem pembukuan masukan-
tunggal.10 

b) Identifikasi Peristiwa dan Pencatatan Transaksi 
Transaksi adalah kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan 

perusahaan. Sedangkan menurut Suradadi Transaksi bisnis atau transaksi 
keuangan adalah kejadian atau peristiwa ekonomi yang dicatat dan berpengaruh 
pada hasil operasi atau kondisi keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan 
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pencatatan transaksi dilakukan 
apabila transaksi tersebut berpengaruh langsung terhadap kondisi keuangan suatu 
perusahaan.11 

c) Macam-Macam Sumber Pencatatan 
Kegiatan akuntansi bermula dengan terjadinya transaksi, baik itu transaksi 

intern maupun ekstern, transaksi yang dilakukan perlu di ukur terlebih dulu, 
maksudnya karena transaksi tersebut mempengaruhi komposisi aktiva,  
kewajiban, dan ekuitas perusahaan maka perlu diadakan pencatatan dengan satuan 
nilai mata uang tertentu. Beberapa jenis sumber pencatatan yang dilakukan 
sebagai berikut : 

 
                                                           
 10Fitri Nuraini dan Andrianto, Kewirausahaan Dan Pembukuan (Malang: 
Edulitera, 2019), hal. 15-16.  11Rizal Satria dan Ade Pipit Fatmawati, “Penyusunan Laporan Keuangan 
Menggunakan Aplikasi Spreadsheet,” Politeknik Pos Indonesia, vol. 3, no. 2 (31 Januari 
2021): 324.  
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1. Pengeluaran/pembayaran uang. 
2. Penerimaan/pemasukan uang 
3. Penjualan/penyerahan jasa 
4. Pembelian/penerimaan barang atau jasa 
d) Bukti Pencatatan 

 Setiap transaksi yang memerlukan pencatatan harus diminta bukti dari 
setiap transaksi yang dilakukan, hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman atau sengketa di masa yang akan datang, bukti pencatatan dilihat 
dari asalnya dibedakan menjadi dua : 

1. Bukti Intern  
Bukti intern adalah pencatatan kejadian dalam perusahaan itu sendiri, 
biasanya berupa memo dari pimpinan atau orang yang di tunjuk, 
misalnya, bukti pencatatan untuk penyusutan aktiva tetap, penghapusan 
piutang usaha, pengalokasian beban dan lainnya. 

2. Bukti Ekstern 
Bukti ekstern adalah bukti pencatatan transaksi yang terjadi dengan pihak 
luar perusahaan, misalnya faktur, kuitansi, nota, debit, dan nota kredit. 12 

e) Siklus Akuntansi  
Suatu periode kegiatan diawali dengan mengumpulkan data transaksi 

sampai pembuatan laporan keuangan,  dilanjutkan dengan proses penutupan 
sehingga akan didapat neraca saldo setelah penutupan. Neraca saldo setelah 

                                                           
 12Kardiman dkk., Prinsip-Prinsip Akuntansi (Bogor: Yudhistira, 2002), hal. 69. 
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penutupan selanjutnya menjadi neraca awal periode berikutnya. Demikian 
seterusnya, proses tersebut berjalan dari satu periode ke periode berikutnya.13 

Gambar II.1 
 Siklus Akuntansi 

 sumber : https://cpssoft.com/blog/akuntansi/pengertian-siklus-akuntansi/  
 
f) Manfaat Akuntansi bagi Usaha Mikro Kecil. 

  Akuntansi dapat pula memberikan laporan aktivitas keuangan yang sedang 
berjalan, akan memberikan dasar informasi dalam pengambilan keputusan yang 
strategis mengenai perkembangan unit usaha. Penerapan akuntansi dasar pada 
UMKM yang menghasilkan laporan keuangan sebagai output akan memperlancar 
kegiatan usaha, bahan evaluasi kinerja, memperlakukan perencanaan yang efektif 
sehingga dapat meyakinkan pihak eksternal dalam keikutsertaan penanaman 
modal pada unit usaha maupun peminjaman dana oleh kreditor.14  
 Manfaat lain akuntansi terhadap perkembangan usaha mikro, diantaranya: 
untuk pengambilan keputusan, mengetahui naik turunnya laba usaha, mengetahui 
pemasukan dan pengeluaran uang serta untuk mengetahui grafik penjualan dan 
produksi dari pelaku usaha mikro. Pengenalan dan pelatihan mengenai akuntansi 

                                                            13Satria dan Fatmawati, Op.Cit., hal. 324.  14Maya Aulia, “PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (UMKM) DI KECAMATAN LOWOKWARU KOTA MALANG,” Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, hal. 8 



17  

  

dapat menjadi wadah untuk mengembangkan usaha mikro lebih baik dan lebih 
maju lagi dalam bidang pengelolaan keuangan.15 

3. Akuntansi Syariah 
a) Konsep dasar akuntansi syariah 

 Akuntansi sebagai suatu sistem pencatatan keuangan memerlukan adanya 
standar dan aturan yang baku atau  sama dalam satu jenis usaha. Standar ini 
berfungsi untuk kepercayaan pengguna laporan keuangan, meningkatkan daya 
banding laporan keuangan, baik daya banding  internal antar periode maupun daya 
banding eksternal dalam periode yang sama,  serta untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan teknis yang belum pernah terjadi sebelumnya. Oleh karena itu 
keberadaan suatu standar yang sama dalam penyusunan laporan keuangan menjadi 
sesuatu hal yang mutlak,  atas dasar  inilah kerangka dasar laporan keuangan 
syariah dibuat. 

Kerangka dasar  laporan keuangan  syariah memberikan dasar bagi 
penggunanya dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan syariah. 
Kerangka ini berlaku bagi semua transaksi syariah yang di sajikan dan di laporkan 
oleh entitas syariah baik  sektor publik  maupun  swasta. Dampak bagi entitas  
syariah yang  tidak  menerapkan  kerangka ini yaitu laporan keuangan menjadi 
tidak standar  sehingga mengurangi daya banding  laporan  keuangan.16 Akuntansi 
syariah realitas sosial akan dikontstruk melalui muatan mulai dari tauhid dan 
ketundukan pada jaringan-jaringan kuasa ilahi yang semuanya dilakukan dengan 
                                                           
 15Esti Saraswati dkk, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Perkembangan 
Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah “Rumah Kreatif Bumn” Purbalingga,” Jurnal Pengabdian 
masyarakat Universitas Harapan bangsa, Vol. 4, No. 1, hal. 32  16Andri Eko Prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah (Riau : CV. Bina Karya Utama, 
2014), hal. 3. 
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perspektif khalifatullah fil ardh. Tujuan akuntansi syari’ah sangat luas, namun 
demikian penekanannya adalah pada upaya untuk merealisasikan tegaknya 
syari’ah dalam kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh manusia. Pada tataran ideal 
tujuan akuntansi syari’ah adalah sesuai dengan peran manusia di muka bumi dan 
hakikat pemilik segalanya maka sudah semestinya yang menjadi tujuan ideal dari 
laporan keuangan adalah pertanggungjawaban muamalah kepada Tuhan Sang 
Pemilik Hakiki, Allah SWT17 

b) Pengertian Akuntansi Syariah 
Akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan 

kegiatan pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi tersebut 
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan.18  

Kemudian Pengertian  Syariah adalah  aturan yang  telah ditetapkan oleh 
Allah swt untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya 
di dunia. Dan Syariah secara bahasa berarti yang membawa manusia kepada 
keselamatan. Keselamatan yang dimaksud adalah di dunia dan akhirat. Bentuk 
khusus syariah dalam sudut pandang tauhid disebut agama. Agama yang memiliki 
konsep syariah ini adalah agama Islam yaitu agama yang berserah diri kepada 
pihak yang membuat jalan tersebut yaitu Allah SWT.19 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi syariah  
merupakan  kegiatan yang  mencatat  segala aktivitas keuangan perusahaan yang 
                                                           
 17Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi,” JAS  (Jurnal Akuntansi 
Syariah), vol. 4, no. 2 (16 Desember 2020): hal. 212.  18Muammar Khaddafi dkk., Akuntansi Syariah (Medan: CV. Madenatera, 2016), Hal. 13. 
 19Dudu Abdul Hadi, “Pengembangan Teori Akuntansi Syariah di Indonesia,” Universitas 
Widyatama ,vol. 9, no. 1 (6 Januari 2018): hal. 110. 
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memuat nilai-nilai keislaman dan sesuai aturan  syariat. Konsep akuntansi dalam 
islam  adalah  penekanan  pada pertangggung jawaban atau accountability 
berdasar pada Al Qur’an dalam surat Al baqarah ayat 282. 

                            

                       
 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.  
 
 Ayat di atas menjelaskan kepada orang-orang yang beriman karena akan 
mengajarkan beberapa ketentuan hukum , ketentuan yang dimaksud tentang 
kegiatan mu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang di tentukan hendaklah 
kamu menuliskannya, inilah prinsip umum tentang landasan akuntansi syariah 
yaitu menuliskan. Menulis merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh nash 
sehingga orang orang beriman tidak diberikan pilihan untuk melakukannya atau 
tidak melakukannya terutama pada transaksi secara jatuh tempo atau tidak tunai 
seperti utang piutang, penulisan transaksi tersebut seharusnya dilakukan oleh 
seorang juru tulis yang disebut katib, Sebagai pemenuhan sikap hati-hati supaya 
mendekati kebenaran atau keadilan maka katib bisa didatangkan sebagai pihak 
ketiga, harapannya tidak mempunyai kepentingan atas transaksi sehingga bisa 
menuliskannya secara proporsional, tidak condong pada salah satu kepentingan 
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saja, tidak menambahi atau mengurangi supaya tidak merugikan pihak- pihak 
yang berkepentingan.20 
 Oleh sebab itu Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa menyewakan 
(menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran yang tertentu 
dan dalam waktu yang tertentu pula”. Sehubungan dengan itu Allah swt 
menurunkan ayat ke 282. Sebagai perintah apabila mereka utang-piutang 
maupunmu’amalah dalam waktu tertentu hendaklah ditulis perjanjian dan 
mendatangkan saksi. Hal mana untuk menjaga terjadinnya sengketa pada waktu-
waktu yang akan datang. (HR. Bukhari dari sofyan bin Uyainah dari Ibnu Abi 
Najih dari Abdillah bin katsir Abi Minhal dari Ibnu Abbas). 
 Ayat ini adalah ayat yang terpanjang dalam al-Quran dan berbicara soal 
hak manusia. Yaitu memelihara hak keuangan masyarakat. Petunjuk diatas 
merupakan ketentuan untuk utang piutang, tetapi, jika ia merupakan perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; perintah 
ini oleh mayoritas ulama dipahami sebagai petunjuk umum, bukan perintah wajib. 
Janganlah penulis dan saksi memudharatkan yang bermuamalah, dan dapat juga 
berarti janganlah yang bermuamalah memudharatkan para saksi dan penulis. 
 Salah satu bentuk kemudharatan yang dapat dialami oleh saksi dan penulis 
adalah tersitannya waktu yang dapat dipergunakan untuk mencari rezeki, biaya 
transportasi, dan biaya administrasi, dan dibenarkan untuk memberi imbalan atas 
pengorbanan tersebut. Disisi lain para penulis hendaknya tidak merugikan yang 
                                                            20Dwi Suwikyo, “ Kompilasi Tafsir ayat-ayat ekonomi islam,” (yogyakarta: pustaka 
pelajar, 2010) hal. 3-6 
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bermuamalah, jika kamu wahai para saksi dan penulis serta yang melakukan 
muamalah, melakukan yang demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Kefasikan terambil dari akar kata yang bermakna 
terkelupasnya kulit sesuatu, kefasikan adalah keluarnya seseorang dari ketaatan 
kepada Allah swt, atau dengan kata lain siapapun yang melakukan suatu yang 
mempersulit yang mengakibatkan kesulitan orang lain dia dinilai durhaka kepada 
Allah serta keluar dari ketaatan kepada Allah.  
 Ayat ini diakhiri dengan dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajar 
kamu dan Allah maha mengetahui segala sesuatu. Menutup ayat ini perintah 
bertaqwa yang disusul dengan mengingatkan pengajaran ilahi merupakan penutup 
yang amat tepat karena seringkali yang melakukan transaksi perdagangan 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan berbagai cara terselubung 
untuk menarik keuntungan sebanyak mungkin. Dari sini, peringatan tentang 
perlunya takwa serta mengingat pengajaran Ilahi menjadi sangat tepat.  
 Penutup ayat ini merupakan dasar dari akuntansi syariah, sangat 
dianjurkan untuk transaksi yang tidak secara tunai baik yang memiliki nilai besar, 
ataupun kecil hendaknya dicatat dalam sebuah pembukuan, menjadi saksi 
hukumnya fardhu kifayah, dan janganlah enggan menjadi saksi dengan alasan 
kemaslahatan pribadi, disisi lain hendaknya yang melakukan muamalah tidak 
memberi mudharat kepada saksi dan pencatat transaksi, perintah bertakwa diakhir 
ayat dimaksudkan agar yang melakukan transaksi perdagangan tidak 
menggunakan pengetahuannya untuk menarik keuntungan yang berakibat 
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kerugian.21 
 Berdasarkan  ayat tersebut  telah dijelaskan kewajiban bagi mukmin untuk 
menulis setiap transaksi yang masih belum tuntas supaya  jelas  kadarnya,  
waktunya,  dan mudah untuk  persaksiannya  sehingga tidak ragu. Artinya 
perintah tersebut ditekankan pada kepentingan  pertanggung jawaban,  agar  pihak 
yang terlibat dalam transaksi itu tidak diragukan, tidak menimbulkan konflik dan 
adil. 
 Akuntansi dengan nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada tanggung 
jawab, keadilan dan kebenaran yang sesuai dengan Al-Qur’an dan  Al-Hadits  
merupakan suatu realita yang harus diupayakan. Kehidupan umat manusia yang 
berlandaskan agama (Islam) yang mengharapkan kesejahteraan dan kemakmuran 
serta kebahagian di dunia dan di akhirat  yang didasarkan hubungan manusia 
dengan Tuhan (hablum minallah) dan hubungan sesama manusia (hablum 
minannas),  maka memerlukan praktik yang ideal dan sesuai dengan hukum-
hukum syariah. Sehingga ada ketenangan hidup dan  berkehidupan  (bermasyarat 
dan bermuamalah) yang sesuai dengan landasan hidupnya.22 

c) Prinsip Transaksi Syariah 
Prinsip-prinsip transaksi  syariah,  meliputi: Persaudaraan/ ukhuwah,  

keadilan,  kemaslahatan/ maslahah, keseimbangan/ tawazun, universalisme/ 
syumuliyah. Prinsip-prinsip tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

                                                            21Syahman Sitompul, N. Nurlaila, dan Hendra Harmain, “Implimentasi Surat 
Al-Baqarah Ayat 282 Dalam Pertanggungjawaban Mesjid Di Sumatera Timur,” 
HUMAN FALAH: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam, vol. 3, no. 2 (10 Januari 
2017): Hal. 207-209.  22Ilyas, Op.Cit., hal. 217. 
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1. Prinsip persaudaraan (ukhuwah) dalam akuntansi syariah merupakan suatu 
prinsip universal yang esensinya menata interaksi sosial dan harmonisasi 
kepentingan para pihak untuk kemanfaatan bersama dengan semangat saling 
tolong - menolong,  yang bercirikan tidak adanya keuntungan di atas  
kerugian  orang lain. 

2. Prinsip keadilan (‘adalah) yaitu  menempatkan  sesuatu pada  tempatnya 
serta memberikan sesuatu hanya pada yang berhak dan memperlakukan 
sesuatu sesuai dengan posisinya. Pengaruh dari prinsip keadilan ini adalah 
tidak adanya unsur riba (bunga), kezaliman (merugikan diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan), maysir (judi), gharar (ketidakjelasan), dan haram 
dalam transaksi syariah. 

3. Prinsip kemaslahatan (mashlahah) mengandung segala bentuk kebaikan dan 
manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta 
individual dan kolektif, yang didalam nya mengandung kepatuhan syariah 
(halal) serta bermanfaat dan membawa kebaikan (Thayib) dalam semua 
aspek kehidupan. 

4. Prinsip keseimbangan (tawazun), Transaksi syariah tidak hanya  
menekankan pada aspek  keuntungan semata,  namun  juga  menekankan  
pada keseimbangan aspek material dan spiritual, aspek privat dan publik, 
sektor keuangan dan riil, bisnis dan sosial,  serta menekankan pada  aspek  
pemanfaatan  dan  pelestarian. 

5. Prinsip Universalisme (syumuliyah), merupakan suatu prinsip transaksi yang 
menekankan pada kesamaan hak. Sehingga dalam prinsip ini, transaksi 
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syariah dapat dilakukan oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang 
berkepentingan (stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras, dan 
golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta ( rahmatan lil 
‘alamin ).23 

d) Prinsip perhitungan Laba dalam Akuntansi Islam 
Diantara tujuan dagang yang terpenting ialah meraih laba, yang merupakan  

cerminan  pertumbuhan  harta. Laba ini muncul dari proses  pemutaran  modal dan 
pengoperasiannya dalam aksi-aksi dagang dan moneter. Islam sangat mendorong 
pendayagunaan harta/modal yang melarang menyimpannya sehingga tidak habis 
dimakan zakat, sehingga harta itu dapat merealisasikan peranannya dalam  
aktivitas  ekonomi. Di dalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus 
sebagaimana telah dijelaskan oleh ulama-ulama salaf  dan  khalaf.  Dalam bahasa 
Arab,  laba berarti pertumbuhan dalam dagang.24 

Akuntansi Syariah sebagai Refleksi Akuntansi Sosial dan 
Pertanggungjawaban. Wujud akuntansi syariah tercermin dalam kiasan atau 
metafora  amanah.  Metafora amanah dapat diturunkan menjadi metafora zakat, 
atau dengan kata lain, realitas organisasi akuntansi syariah adalah realitas 
organisasi yang dimetaforakan dengan zakat. Metafora ini membawa konsekuensi 
pada organisasi bisnis, yaitu organisasi bisnis yang tidak lagi berorientasi pada 
laba (profitoriented) atau berorientasi  pada pemegang  saham (stakeholders-
oriented),  tetapi berorientasi pada zakat (zakat-oriented). Dengan orientasi zakat, 
perusahaan berusaha untuk mencapai  angka pembayaran zakat yang tinggi. 
                                                            23Andri Eko Prabowo, Op.Cit., hal. 13-14. 
 24Bima Cinintya Pratama dkk., “Penerapan Praktek dan Teori Akuntansi Syariah 
Berdasarkan Prinsip Syariah,” Akuisisi I Journal Akuntansi, vol. 12, no. 2 (2017): 90. 
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Dengan demikian, laba bersih (net profit) tidak  lagi menjadi ukuran kinerja 
(performance) perusahaan, tetapi sebaliknya zakat menjadi ukuran kinerja 
perusahaan. 25 

4. Kilang Padi 
a) Definisi Kilang Padi 

  Rice Milling Unit) memiliki peran yang sangat penting dalam 
sistem agribisnis padi. Kilang Padi merupakan pusat pertemuan antara  
produksi,  pascapanen,  pengolahan dan pemasaran gabah/beras. sehingga 
dituntut untuk dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan beras. Di 
Indonesia, usaha penggilingan gabah dikelompokkan berdasarkan 
kapasitas penggilingan yang meliputi penggilingan sederhana (PS), 
penggilingan kecil (PK), penggilingan besar atau terpadu (PB). Jenis 
usaha penggilingan gabah yang termasuk dalam penggilingan sederhana 
dan penggilingan kecil merupakan yang paling banyak ditemui di 
pedesaan pada umumnya. Secara umum, penggilingan sederhana dan 
penggilingan kecil memiliki karakteristik secara umum menghasilkan 
beras dengan mutu rendah, skala ekonominya kecil dan jangkauan 
pemasarannya lokal.26 

 
 

                                                           
 25Hendrarto Widodo, “Pentinganya Teori Akuntansi Syariah Perspektif Akuntansi Sosial 
dan PertanggungJawaban Bisnis Syariah,” Fakultas Ekonomi Universitas Jember, vol.  4, no. 1 
(2016): hal. 79. 
 26Ismael Limbong, Mozart B Darus, dan Emalisa, “Analisis Kelayakan Usaha 
Penggilingan Padi Skala Kecil (Studi Kasus : Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten 
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara),” Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 
Universitas Sumatera Utara., 2015, hal. 2. 
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b) Pendistribusian 
1. Kilang Padi Skala Besar  

 Kilang Padi skala besar mampu memproduksi beras rata-rata per hari 
sebanyak 9-15 ton. Dari jumlah tersebut sebagian penggilingan mendistribusikan 
berasnya ke luar kabupaten  maupun  daerah-daerah  bukan sentral  tanaman padi,  
sehingga  membutuhkan  pasokan  beras  dari daerah lain. Pendistribusian 
dilakukan ada yang setiap hari dengan tonase sebanyak 9-18 ton beras, namun ada 
juga yang pendistribusiannya dilakukan dua hari sekali atau  tergantung dengan  
permintaan  dengan  tonase  yang  sama. 

2. Kilang Padi Skala Sedang/Menengah 
Pada  Kilang Padi skala sedang mampu memproduksi  beras  per  hari rata-

rata 3-4 ton. Proses distribusi  dilakukan  3-5 hari  sekali.  Hal  ini karena 
menunggu  muatan  penuh  dan  satu  kali  angkut,  sebab dalam  satu hari saja 
tidak cukup muatan. Namun tidak menutup kemungkinan ada sebagian 
penggilingan yang men distribusikan berasnya setiap hari tetapi dengan tonase 
seadanya,  sekitar 3-4 ton juga. 

3. Kilang Padi Skala Kecil 
Pada Kilang Padi skala kecil peran fungsional pendistribusian tidak 

dilakukan. Hal ini karena pada penggilingan ini kapasitas  mesin tidak akan 
mampu untuk memproses gabah sebanyak Kilang Padi skala besar. Penggilingan 
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skala ini hanya beroperasi apabila ada petani yang ingin menggilingkan gabahnya 
hanya untuk keperluan konsumsi.27 

B. Penelitian terdahulu  
Tabel II.1 

 Penelitian Terdahulu. 
No Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1 Ade Sri 

Mulyani dkk. 
(Jurnal 
Abdimas BSI 
2019) 
 

Penerapan 
Pencatatan dan Laporan 
Akuntansi 
Pada Usaha 
Mikro Kecil d 
an Menengah (UMKM) 
 

Dari hasil penelitian diatas 
sebagian besar pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM)   belum   melakukan  
proses   akuntansi   secara   
lengkap,   pelaku   usaha 
menganggap   bahwa akuntansi   
merupakan   suatu   yang   sulit   
dan   rumit yang Memerlukan 
waktu  dan  biaya.  Walaupun  
sebagian  besar  pelaku  usaha  
belum merasa  perlu  
menerapkan  akuntansi  tetapi  
mereka  sudah  melakukan  
tahap  awal dalam  proses  
akuntansi  yaitu  mereka  sudah  
mulai  mengumpul kan  bukti  
transaksi dan melakukan 
pencatatan transaksi. Pelaku 
usaha masih mencampur 
catatan usaha dengan  catatan  
keuangan   pribadi, mereka  
menganggap  semua   yang   
diperoleh merupakan harta 
pribadi dan pengelola usaha 
merasa tanpa menerapkan 
akuntansi usaha  mereka  
masih  bisa  berjalan  dan 
berhasil, mereka  melakukan  
pengambilan 
keputusan berdasarkan 
pengalaman. 

                                                           
 27Aisah, “Analisis Of The Fuctional Role Of Rice Milling Company On The Welfare Of 
Rice Farmers In The Subdistrict Buay Madang Timur District Oku Timur,” Jurnal Aktual STIE 
Trisna Negara , vol. 16, no. 1 (2018): hal. 59-60. 
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2 Muhammad 
Rais R.  
(Jurnal 
Ilmiah FEBI 
Universitas 
Muhammad
iyah Buton 
2019) 

Analisi Sistem 
pencatatan Akuntansi 
Pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah 
Kota BauBau 

Dari hasil penelitian ini  dapat 
disimpulkan bahwa Toko Mira 
dan Bordir DYX mewakili 
UMKM Kota Baubau 
sebenarnya sudah menerapkan 
akuntansi secara sederhana 
seperti melakukan pencatatan 
penjualan, pembelian, 
persediaan, kas masuk, kas 
keluar, biaya gaji dan biaya 
lain-lain. Namun akuntansi 
yang diterapkan belum 
optimal, yaitu dari membuat 
pencatatan sampai dengan 
pelaporan. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor kendala 
yang dihadapi yaitu: 
1.  minimnya pengetahuan 
tentang pencatatan akuntansi; 
dan 
 2. kurangnya kesadaran 
terhadap pentingnya akuntansi 
terbukti dari rendahnya tingkat 
kebutuhan akuntansi. 

3 Wayan 
Agus 
Pardita dkk. 
(Jurnal 
Ilmiah 
Akuntansi 
Universitas 
Pendidikan 
Ganesha, 
2019 ) 

 Pengaruh tingkat 
Penerapan Sistem 
pencatatan akuntansi, 
tingkat pemahaman 
akuntansi dan tingkat 
kesiapan pelaku 
UMKM terhadap 
penerapan SAK EMKM 
pada UMKM Di 
Kabupaten Gianyar 

Tingkat penerapan Pencatatan 
Akuntansi memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan 
terhadap penerapan SAK 
EMKM pada UMKM, Tingkat 
pemahaman Akuntansi 
memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap 
penerapan SAK EMKM pada 
UMKM, Tingkat Kesiapan 
memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap 
penerapan SAK EMKM pada 
UMKM, Tingkat penerapan 
Pencatatan Akuntansi, Tingkat 
pemahaman Akuntansi, dan 
Tingkat Kesiapan secara 
bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
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penerapan SAK EMKM pada 
UMKM. 

4   
Muh Akbar 
(Skripsi 
Universitas 
Muhammadi
yah 
Makassar, 
2019 ) 

Analisis penerapan 
pencatatan akuntansi 
berbasis standart 
akuntansi keuangan 
entitas mikro kecil dan 
menengah pada usaha 
kecil dan menengah Di 
Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang 

Seluruh objek penelitian 
yang ada di Kecamatan 
Baraka yaitu usaha kecil 
dan usaha menengah sudah 
dapat dikatakan 
menggunakan metode 
pencatatan akuntansi, 
sehingga dapat dikatakan 
bahwa usaha-usaha tersebut 
sudah hampir sepenuhnya 
menerapkan pencatatan 
akuntansi berbasis SAK 
EMKM seperti yang 
diharuskan. Hal tersebut 
terjadi karena adanya 
keterbatasan sumber daya 
manusia serta kemampuan 
atau pengetahuan akuntansi 
yang tidak memadai. 
Penerapan sistem 
pencatatan akuntansi yang 
dilakukan oleh Toko 
Trisaldi di Kecamatan 
Baraka adalah masih hanya 
menerapkan sebagian 
pencatatan akuntansi yang 
seharusnya. Hal ini 
disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan 
pemilik usaha tentang 
penyusunan laporan 
keuangan secara detail. Hal 
ini menyebabkan pemilik 
usaha Toko Trisaldi tidak 
dapat mengetahui berapa 
jumlah biaya dan 
keuntungandengan 
terperinci. 
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, berikut perbedaan dengan 
penelitian ini yaitu : 

1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ade Sri Mulyani dkk terletak 
pada objek penelitian dan periode penelitian. Perbedaan lainnya yaitu Ade 
Sri Mulyani dkk, melakukan penelitian pada UMKM yang sudah terdaftar 
Di Dinas Koperasi sesuai dengan kriteria yang dimiliki sesuai dengan 
Undang-Undang No. 20 tahun 2008, sedangkan objek dalam penelitian ini 
belum terdaftar sebagai UMKM dalam Dinas Koperasi. 

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh yaitu 
terletak pada metode penelitian yang dilakukan, yang dimana Muhammad 
Raiz R melakukan metode penelitian deskritif dengan menyebarkan 
kuesioner pada sampel yang di teliti. 

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wayan Agus Pardita yaitu 
terletak pada metode penelitian yang digunakan, yang dimana Rancangan 
penelitian Wayan Agus Pardita mempergunakan penelitian kuantitatif yang 
dalam pengumpulan data di peroleh melalui penyebaran Kuesioner, 
sementara dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 
observasi dalam pengumpulan data. 

4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Akbar, yaitu terletak 
pada sampel yang diteliti, yang dimana penelitian Muhammad Akbar 
meneliti kurang lebih 20 usaha kecil dan menengah, sementara dalam 
penelitian ini hanya meneliti 1 sampel yaitu Usaha Kilang Padi Pak Regar. 

5. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Akbar, yaitu terletak 
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pada sampel yang diteliti, yang dimana penelitian Muhammad Akbar 
meneliti kurang lebih 20 usaha kecil dan menengah, sementara dalam 
penelitian ini hanya meneliti 1 sampel yaitu Usaha Kilang Padi Pak Regar. 

C. Kerangka Pikir  
 Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktoryang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Dari uraian sebelumnya, maka yang menjadi kerangka pikir dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 

Gambar II. 2 
Kerangka pikir 

 
 Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk melakukan 
pencatatan dan pembukuan pada Kilang Padi, sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku, pelaku usaha dapat mengambil keputusan yang lebih baik ke 
depannya.

Sistem informasi akuntansi
pencatatan

pembukuan
Pengambilan Keputusan
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

A. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada salah satu usaha penggilingan di desa 

Pargumbangan, Kecamatan Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Provinsi Sumatera Utara Adapun waktu penelitian ini akan di 
lakukan mulai Desember 2021 sampai April 2023 

B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian dengan menggunakan 
data, kalimat, skema dan gambar. Metode kualitatif pada dasarnya 
mengacu pada dua hal. Pertama, mengacu pada sifat pengetahuan, yaitu 
bagaimana orang memahami kenyataan dan tujuan akhir dari penelitian. 
Kedua, mengacu pada metode bagaimana data dikumpulkan dan 
dianalisis dan jenis generalisasi dari data tersebut.28 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif 
merupakan suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pernyataan 
terhadap keberadaan variabel, baik hanya pada satu variabel maupun lebih 
dan menggambarkan atau mempersentasekan objek penelitian secara apa 
adanya sesuai dengan hasil penelitiannya.29 
  
                                                            28Ibnu Hadjar, Dasar-dasar metodologi penelitian (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 1999), hal. 31. 
 29Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 14. 
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C. Sumber Data 
Berdasarkan metodologi penelitian di atas, maka sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.30 Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara 
dan catatan-catatan yang sudah dilakukan oleh pihak Kilang Padi 
Pak Regar. 

2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini berupa data pendukung yang diperoleh dari 
buku, jurnal, artikel, dan sumber lain yang relevan dengan pokok 
masalah dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

sumbernya yaitu data primer dan data sekunder. Adapun instrumen 
pengumpulan data primer yang digunakan dapat berupa:  

1. Observasi  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung pada objek yang akan di teliti. Dalam hal ini peneliti 

                                                           
 30Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 402. 
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melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti yaitu 
usaha Kilang Padi pak Regar. 

2. Wawancara  
Menurut Burhan Bungin, Wawancara adalah proses percakapan 

dengan maksud untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, 
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang 
dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(interview).31 

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tak terstruktur. Menurut Sugiyono, wawancara tak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang ditanyakan.32 

3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan juga 
penyimpanan informasi serta bukti fisik seperti halnya foto, rekaman 
suara, ataupun video yang mendukung penelitian yang dilakukan. 

 
 
                                                            31Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali pers, 2001), hal. 
155. 
 32Sugiono,.Op.Cit, hal. 413. 
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E. Teknik Pengolahan  Data 
Setelah data terkumpul, maka akan dilaksanakan pengolahan data 

dan analisis data dengan metode kualitatif deskriptif. Pengolahan data dan 
analisis data secara kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong:  

1. Klasifikasi data. 
Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik 

yang berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, 
pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan atau observsi. 
Seluruh data yang didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara 
mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan. Hal ini 
dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan 
dipahami, serta memberikan informasi yang objektif yang 
diperlukan oleh peneliti. 33 

2. Reduksi data. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 
pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian 
singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi . 

                                                           
 33Lexy J. moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), hal. 49. 
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3. Verifikasi data 

Verifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang 
telah didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan 
digunakan dalam penelitian. 

a) Analisis sebelum di lapangan, sebelum peneliti memasuki 
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian 
ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah 
peneliti masuk dan selama di lapangan. 34 

b) Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap 
jawaban yang narasumber, bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Adapun menurut Lexy J. Moleong hal-hal yang harus dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data yang akurat adalah sebagai berikut: 35 

 

 

                                                            34Sugiono,.Op.Cit, hal. 429. 
 35Lexy j moleong,.Op.Cit, hal. 175–79. 
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1. Perpanjangan keikutsertaan  
Memperpanjang masa observasi, yaitu keikutsertaan dalam 

proses penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan kepercayaan data yang dikumpulkan. 
Perpanjangan keikutsertaan menuntut waktu yang cukup lama untuk 
peneliti terjun kelokasi guna menditeksi dan memperhitungkan 
penyimpangan yang dapat mengotori data.  

Dipihak lain untuk membangun kepercayaan subjek kepada 
peneliti dan kepercayaan terhadap isi peneliti sendiri. Keikutsertaan 
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan 
tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

2. Ketekunan Pengamatan  
Ketekunan Pengamatan yang terus menerus. Pada kegiatan 

ini pengamatan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang sangat 
relevan dengan isu yang sedang dicari dan selanjutnya memusatkan 
diri pada masalah tersebut secara rinci. Oleh sebab itu berarti 
peneliti mengadakan mengadakan pengamatan dilokasi dengan teliti 
dan rinci secara berkelanjutan terhadap faktor-faktor yang dominan. 
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 
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sehingga pemeriksaan pada tahap awal terlihat salah satu atau semua 
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Gambaran Umum Usaha Kilang Padi Pak Regar 

1. Sejarah Usaha Kilang Padi Pak Regar 
 
 Usaha Kilang Padi Pak Regar adalah suatu usaha yang bergerak dalam 
bidang  jasa Kilang padi.  Usaha  Kilang padi ini berdiri pada tahun 2000 dan 
berlokasi di desa Pargumbangan  Kec. Angkola Muaratais Kab. Tapanuli Selatan.  
Di dirikan oleh seorang wirausahawan yaitu Almarhum Bapak Daulat Siregar atau 
yang biasa di panggil Pak Regar. 

 Dalam operasinya dulu usaha ini dikelola oleh Bapak Daulat  Siregar dan 
dibantu oleh para pegawainya yang jumlahnya mencapai 3 orang. Yang mana 
sekarang dikelola oleh istrinya Ibu Mahyar dikarenakan bapak Daulat Siregar atau 
yang biasa dipanggil Pak Regar telah wafat pada tahun 2021 yang lalu. Pada 
awalnya sebelum mendirikan usaha ini sendiri. 

Pak Regar pernah bekerja pada orang lain yang juga bergerak dalam 
bidang usaha Kilang padi. Karena tidak ingin terus bekerja pada orang lain, maka 
Pak Regar termotivasi untuk mendirikan usaha sendiri mengingat Kilang padi 
memiliki peran yang sangat penting dalam sistem agribisnis padi/perberasan di 
Indonesia khususnya daerah sentra penghasil gabah. 

Kilang  padi merupakan pusat pertemuan antara produksi, pasca panen, 
pengolahan dan pemasaran gabah/beras sehingga merupakan mata rantai penting 
dalam suplai beras nasional yang dituntut untuk dapat memberikan kontribusi 
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dalam penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk 
mendukung ketahanan pangan nasional. 

Penggilingan gabah menjadi beras merupakan salah satu rangkaian utama 
penanganan pascapanen. Teknologi penggilingan sangat menentukan kwantitas dan 
kualitas beras yang dihasilkan. Penggilingan padi memiliki peran yang sangat penting 
dalam sistem agribisnis beras di Indonesia. 

 Penggilingan padi merupakan pusat pertemuan antara produksi, 
pascapanen, pengolahan dan pemasaran gabah/beras sehingga merupakan mata 
rantai penting dalam suplai beras nasional yang dituntut untuk dapat memberikan 
kontribusi dalam penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk 
mendukung ketahanan pangan nasional. Proses penanaman padi sangatlah rumit 
dibutuhkan ketelitian dan ketekunan khusus dalam pengerjaannya.  

Mulai dari pengolahan tanah, pemilihan bibit unggul, penanaman, 
perawatan, pemupukan, pengairan, penyiangan, sampai pengolahan hasil 
pertanian menjadi butir beras yang membutuhkan waktu dan tenaga yang tidaklah 
sedikit ditambah lagi biaya yang harus dikeluarkan untuk semua proses tersebut. 
Semua itu sangat berbeda dengan masyarakat industri yang menghasilkan produk- 
produk yang bersifat instan dalam waktu yang singkat dan cepat.  

Usaha penggilingan padi keliling merupakan salah satu bentuk inovasi 
dibidang pertanian yang saat ini semakin berkembang. Selain sebagai pengganti 
heller tetap jasa penggilingan padi keliling ini juga memberikan kemudahan 
kepada petani karna dalam melakukan usaha penggilingan padi ini langsung 
mendatangi konsumen mereka. 
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Kenyataan kegiatan usaha dibidang pertanian mempunyai ciri-ciri spesifik 
yaitu produksi yang diperoleh bersifat musiman, volume besar, dan mudah rusak 
sehingga memerlukan penanganan yang segera agar tidak terjadi kerusakan 
apalagi posisi usaha yang terpencar pencar menyebabkan masalah distribusi yang 
dilakukan mengalami berbagai kendala terutama dalam mendistribusikan kepada 
konsumen atau pusat pasar. Oleh karna itu dalam mendirikan usahanya ada 
tujuan yang ingin dicapai oleh Pak Regar sebagai pemilik yaitu : 

a) Mengendalikan harga gabah pada tingkat harga yang wajar/layak bagi 
petani. 

 
b) Meningkatkan kesinambungan penyediaan pangan local terutama yang 

berasal dari produksi dan cadangan pangan. 
Dimana sasaran yang ingin dituju yaitu petani lokal yang bergabung dalam 

kelompok tani yang bermitra dengan lembaga pembelian gabah/beras/bahan 
pangan lain. Adapun fasilitas teknis yang dimiliki Kilang Padi Pak Regar yaitu : 

1. Kapasitas Gudang :  11 Ton 
2. Luas Lantai Jemur : 9 x 20 Meter 
3. Mesin Gilingan Padi : 1 Buah 
4. Alat Transportasi :  1 Buah 

2. Struktur Organisasi Kilang Padi Pak Regar. 
Suatu organisasi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 

dalam suatu usaha, struktur organisasi memberikan gambaran secara 
sistematis  tentang hubungan kerja sama ynag harus dilakukan agar tujuan 
dalam organisasi dapat tercapai dengan baik. Struktur organisasi Kilang 
Padi Pak Regar dapat dilihat sebagai berikut.  
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Gambar IV.1 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

3. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
Adapun deskripsi tugas masing–masing adalah sebagai berikut : 

a) Tugas Pengelola 
1. Memimpin, merencanakan, mengawasi dan memastikan kinerja 

pegawai agar tujuan dapat tercapai dengan baik 
2. Bertanggung jawab atas pembayaran hasil panen kepada petani 
3. Mengambil keputusan apabila terjadi kejadian yang di luar 

dugaan di lapangan 
b) Tugas Supir sekaligus asisten  

1) Mengirimkan beras kepada konsumen atapun ke Kilang Padi 
yang lebih besar. 

REZA ASISTEN 
  

MAHYAR 
PENGELOLA 

RAHMAT 
PEGAWAI 

LAPANGAN 

RAJA 
PEGAWAI 
LAPANGA

N 
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2) Membantu pengelola dalam memastikan timbangan gabah yang 
baru di panen agar tidak terjadi kecurangan. 

c) Tugas Pegawai lapangan 
1) Menjemur padi sampai kering hingga layak untuk digiling 

menjadi beras 
2) Menyiapkan beras ke dalam karung ukuran 50 kg agar siap di 

angkut dan di antar kepada konsumen. 
4. Visi Misi 

 pernyataan visi harus dapat menjawab seperti apa usaha yang 
ingin di jalankan Visi yang jelas menyediakan fondasi untuk membentuk 
pernyataan misi yang komprehensif. Pernyataan visi harus singkat, lebih 
baik jika hanya 1 kalimat. Sedangkan misi dari sebuah bisnis adalah 
pernyataan dari sebuah tujuan yang membedakan satu bisnis dengan 
bisnis lain yang serupa. Visi dan misi harus dirancang sebelum kita 
membangun sebuah bisnis agar bisnis kita mempunyai gambaran dan 
pandangan yang jelas dan kita dapat mengetahui dan menentukan langkah 
yang tepat untuk mencapai tujuan dari bisnis kita.  
 Berikut adalah visi, misi dan tujuan dari Usaha Kilang Padi Pak 
Regar. 
 Visi : Menjadi penggilingan padi dan penyedia kebutuhan pokok 
masyarakat dan membantu kemajuan tingkat ekonomi petani lokal.  
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Misi : Menyediakan, mengolah dan memberikan produk yang berkualitas 
dengan menggunakan teknologi yang modern kepada konsumen untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat . 
B. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Pencatatan akuntansi pada usaha kilang Padi 
a) Pembukuan yang sesuai dengan standar akuntansi. 

 Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, 
kinerja keuangan serta laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun 
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi 
kebutuhan informasi.  Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah 
dilakukan.36 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada pelaku usaha kilang 
padi pada tanggal 25 Desember 2023. Menurut Ibu Mahyar, bahwa catatan 
keungan yang sudah dilakukan selama ini masih jauh dari standart akuntansi 
keuangan, maka dari itu butuh pemahaman yang lebih mendalam agar dapat 
membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standart akuntansi.37 Sedangkan 
menurut Bapak Reza, dalam hal praktek maupun teori masih kurang mengenal 
bagaimana menyusun laporan keuangan sebagaimana mestinya, sehingga banyak 
kesalahan yang dilakukan dalam bidang usaha kilang padi ini.38 
 
                                                           
 36Amir Hasan, dkk., Op.Cit., hal. 7  37Ibu Mahyar,  Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di desa Pargumbangan, 25 
Januari 2023 pukul 14.00 WIB 
 38 Wawancara Pibadi dengan Bapak Reza, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara 
di desa Pargumbangan. 
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b) Sistem penyusunan laporan keuangan yang sudah dilakukan selama ini. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
pengelola kilang padi Ibu Mahyar dan asistennya. Ibu Mahyar mengatakan bahwa 
sistem yang selama ini dilakukan masih sangat ala kadarnya, seperti yang 
dikatakan sebelumnya, catatatan yang dilakukan selama ini hanya digunakan 
sebagai pengingat saja. Begitupun Bapak Reza mengatakan catatan yang ada 
hanya berupa pengingat untuk transaksi yang dilakukan agar tidak ada kesalahan 
dalam transaksi, setelah itu catatan yang dibuat tidak dipergunakan lagi.39 

c) Pembukuan untuk Pemasukan dan Pengeluaran dalam usaha Kilang 
Padi. 

 Masalah krusial yang sering ditemukan pada UMKM di Indonesia adalah 
masalah keuangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan pemilik 
UMKM dalam mengelola dan membukukan keuangan usaha, sehingga 
pemasukan dan pengeluaran keuangan tidak tercatat dengan jelas dan rapi. 
Pencatatan sederhana sangat berpengaruh terhadap perkembangan bisnis. 
 Melalui pembukuan, pemilik UMKM dapat melihat kondisi dan 
perkembangan bisnis, termasuk keuntungan dan kerugian perusahaan. Dengan 
ini, pembukuan dapat dijadikan patokan dalam merancang strategi bisnis 
kedepannya. Ibu Mahyar mengatakan bahwa dalam mengelola usaha kilang padi 
ini, beliau secara pribadi sudah menerapkan sedikit banyaknya pencatatan untuk 
transaksi yang dilakukan, walaupun catatan yang dilakukan hanya sekadar 
pengingat saja, pembukuan yang dibuat tidak sesuai dengan standart akuntansi 
                                                           
 39Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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yang mencatat segala transaksi secara rinci, pembukuan yang ada hanya memuat 
gambaran tentang berapa total beras yang di produksi, modal pengeluaran dalam 
tahunan dan keuntungannya, dan itupun dibuat hanya dengan modal ingatan dan 
hitungan berdasarkan pengalaman saja.40  
 Sedangkan menurut Bapak Reza  ( Asisten Ibu Mahyar ) 
mengatakan, selama ini sistem yang dilakukan dalam pencatatan hanya 
berupa catatan-catatan kecil untuk tiap transaksi, adapun pembukuan yang 
ada itu dibuat dalam bentuk tahunan yang asal-asalan yang mana hanya 
memuat tentang jumlah beras dan padi beserta penghitungan harga dalam 
kurun waktu tahunan.41 

d) Bentuk atau model pencatatan  keuangan yang sudah 
dilakukan oleh pengelola usaha Kilang padi selama ini. 

 Dalam melakukan pencatatan keuangan pada suatu usaha tertentu model 
pencatatan yang digunakan pasti berbeda-beda sesuai dengan objek atau sesuai 
dengan usaha apa yang sedang dijalankan dan tentu saja sesuai dengan 
kemampuan usaha tersebut dan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki para 
pelaku usahanya. Bentuk yang diterapkan oleh para pelaku usaha kecil  biasanya 
menganut pola yang paling gampang, yang artinya pola yang dianut yang di 
pandang gampang untuk dipahami itulah yang dipakai untuk pola penglolaan 
keuangan. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pengelola usaha Kilang 
padi ( Ibu Mahyar ), menyatakan : bahwa bentuk pencatatan yang dilakukan hanya 
                                                            40Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan.  41Bapak Reza, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di desa Pargumbangan, 25 
Januari 2023 pukul 14.30 WIB 
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berupa catatan-catatan kecil sebagai pengingat dan pembukuan yang dibuat secara 
tahunan yang ala kadarnya.42 

 Di bawah ini contoh pembukuan transaksi yang telah dilakukan  Kilang Padi pak 
Regar. 

Tabel IV.1 
  Laporan Keuangan Kilang Padi Pak Regar Tahun 2020. 

Uraian Berat Jumlah 
Penghasilan 

Gabah/Tahun 
 

40.000 Kg 
- 

Harga gabah/ kg - Rp. 4.500 
Pengeluaran untuk 
pembelian gabah 

 
40.000 x 4.500 

 
Rp.180.000.000 

Hasil produksi 
setelah gabah diolah 

menjadi beras 
 

20.000  Kg 
 
- 

Harga beras/Kg - Rp. 10.500 
Hasil penjualan beras 20.000 Kg x 10.500 Rp. 210.000.000 

Total RpRp. 30.000.000 
Sumber : Hasil  Wawancara Dengan Pengelola Kilang Padi  Pak Regar 

Tabel IV.2 
Catatan Keuangan Kilang Padi Pak Regar Tahun 2021 
Uraian Berat Jumlah 

Penghasilan 
Gabah/Tahun 

 
45.000 Kg 

 
- 

Harga gabah/ kg - Rp.4.600 
Pengeluaran untuk 
pembelian gabah 

 
45.000 x 4.600 

 
Rp.207.000.000 

Hasil produksi 
setelah gabah diolah 

menjadi beras 
 

22.500  Kg 
 
- 

Harga beras/Kg - Rp.10.500 
Hasil penjualan beras 22.500 Kg x 10.500 Rp. 236.000.000 

Total RpRp. 29.000.000 
                                                           
 42Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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Sumber : Hasil Wawancara Dengan Pengelola Kilang Padi Pak Regar 
Tabel IV.3 Catatan Keuangan Kilang Padi Pak Regar Tahun 2022. 

Uraian Berat Jumlah 
Penghasilan 

Gabah/Tahun 
40.000 Kg  

- 
Harga gabah/ kg - Rp.4.800 

Pengeluaran untuk 
pembelian gabah 

40.000 x 4.800 Rp.  192.000.000 
Hasil produksi 

setelah gabah diolah 
menjadi beras 

 
20.000  Kg 

 
- 

Harga beras/Kg - Rp.11.000 
Hasil penjualan beras 20.000 Kg x 11.000 Rp. 220.000.000 

Total RpRp. 28.000.000 
Sumber : Hasil  Wawancara  Dengan  Pengelola Kilang Padi  Pak Regar 

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penggilingan pak Regar 
memperoleh laba kotor berkisar  Rp. 28.000.000 – 30.000.000/tahun,  ini belum 
termasuk biaya produksi,  gaji karyawan,  listrik dan lain-lain, bahkan dilihat dari 
penghasilan usaha Kilang Padi  pak  Regar cenderung menurun tiap tahunnya, hal 
ini dikarenakan kurang nya pencatatan keuangan yang dilakukan sehingga 
menerapkan harga jual yang tidak sesuai.43 Pentingnya untuk melakukan 
pencatatan keuangan pada usaha kilang padi. 
  Pencatatan akuntansi dalam suatu usaha sangatlah penting dilakukan 
karna untuk mengetahui perkembangan keuangan usaha dan untuk membantu 
dalam pengambilan keputusan juga, selain itu pelaporan keuangan juga 
dibutuhkan  saat suatu usaha memerlukan pinjaman dana dari pihak Bank, maka 
pelaporan keuangan inilah yang digunakan pihak bank sebagai acuan berapa 

                                                            43Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, 
wawancara di desa Pargumbangan. 
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besarnya pinjaman yang bisa diberikan. Oleh sebab itu pelaporan bagi suatu usaha 
sangatlah penting dilakukan. 

  Namun dalam kenyataanya tida semua pelaku usaha melakukan 
pencatatan keuangan karna presepsi mereka yang berbeda-beda. Berikut hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap ibu Mahyar dan bapak Reza, pada tanggal 25 
Desember 2023. Menurut Ibu  Mahyar sebagai pengelola Kilang padi mengatakan 
bahwa, sangatlah penting untuk selalu melakukan pencatatan dan pembukuan 
dalam usaha ini, agar dapat mengetahui hasil dari setiap usaha yang dilakukan dan 
dapat menetapkan harga jual yang sesuai agar omzet yang didapatkan tidak 
menurun, terutama setelah memahami dan menelaah lebih dalam manfaat dari 
melakukan pencatatan dan pembukuan.44 

  Sedangkan menurut Bapak Reza (Asisten Ibu Mahyar) mengatakan bahwa 
adalah sebuah kesalahan apabila tidak melakukan pencatatan yang baik dalam 
sebuah bisnis, terutama dalam usaha kilang padi, Karena banyak sekali kendala 
yang ditemui terutama dalam bukti transaksi yang mana terkadang sangat susah 
untuk mencari bukti catatan transaksi apabila hanya membaut catatan kecil saja, 
maka dari itu dibutuhkan pembukuan yang baik dan benar sebagai antisipasi agar 
tidak ada masalah lain hari.45 

 

                                                             44Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
 45 Wawancara Pibadi dengan Bapak Reza, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara 
di desa Pargumbangan.45  
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e) Pemisahan keuangan usaha dan keuangan Pribadi. 
 Seringkali para pemilik Usaha Kecil atau Menengah (UKM) 
memulai usahanya dari uang atau modal pribadi yang dimiliki. Ketika 
memulai usaha, banyak orang yang berfikir bahwa pemisahan keuangan 
tersebut tidak mudah karena dianggap bahwa kinerja keuangan dapat 
dipantau dengan mudah jika digabung. 
 Namun seiring dengan berkembangnya usaha, akan semakin sulit 
untuk Anda melakukan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan 
pribadi. Seringkali, dana dari usaha digunakan untuk keperluan pribadi 
juga, sehingga akan membuat keuntungan usaha menjadi tidak jelas 
karena terpake untuk keperluan pribadi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mahyar ada tanggal 25 
Desember 2023, mengatakan bahwa belum memisahkan antara uang 
pribadi dengan keuangan usaha, hal ini dikarenakan Ibu Mahyar merasa 
usaha yang dilakukan masih tergolong usaha kecil sehingga tidak perlu 
repot-repot untuk memisahkan keuangan.46 

2. Faktor penyebab minimnya penerapan pencatatan akuntansi. 
a) Minimnya penerapan pencatatan akuntansi 

 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 
oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 
disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, 
pengguna laporan keuangan diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
                                                            46Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas atau perusahaan 
pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi 
yang dimaksud. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mahyar ada tanggal 25 
Desember 2023, mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan tentang 
sistem informasi akuntansi sehingga menyebabkan tidak maksimalnya 
pelaku usaha dalam menerapkan pencatatan akuntansi. 

b) Pengadaan pegawai khusus untuk pencatatakan akuntansi. 

 Hasil wawancara yang dilakukan di Kilang Padi Pak Regar pada tanggal  
25 Desember 2023. Ibu Mahyar mengatakan, bahwa selama ini pencatatan 
keuangan masih dilakukan oleh Ibu Mahyar sendiri dengan pengetahuan 
seadanya. Begitu pula Bapak Reza mengatakan pencatatakan keuangan masih 
dilakukan oleh Ibu Mahyar selaku pengelola usaha Kilang Padi ini, dan belum 
mempekerjakan pegawai khusus untuk melakukan pencatatan keuangan.47 

c) Menjaga dan meningkatkan kualitas beras. 
 

 Di dunia bisnis seperti sekarang ini, banyak bermunculan pesaing-pesaing 
yang akan mengisi ruang persaingan di dunia bisnis. Maka setiap pebisnis akan 
berpikir keras untuk dapat bersaing dan juga dapat mengungguli para pesaingnya 
dengan bermacam-macam cara. Dan salah satunya di produknya yang sangat 
mencolok, untuk itu mereka berupaya mengolah kembali dan memperbaiki 
produk yang akan dihasilkan. Dengan begitu produk yang dihasilkan akan lebih 

                                                            47Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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baik kualitasnya sehingga untuk volume penjualan produknya akan meningkat dan 
bersaing.  

 Setiap produsen akan selalu menjaga kualitas produknya agar mereka 
dapat permintaan produk yang lebih banyak karena dengan kualitas produk yang 
bagus maka konsumen pun akan percaya dan loyal terhadap produk yang 
dihasilkan, sehingga produsen pun akan mendapatkan keuntungan. Dan jika 
produsen tidak memikirkan kualitas produk dan hanya memikirkan keuntungan 
maka produsen tidak akan berhasil mendapatkan pelanggan maupun bersaing 
dengan pesaing-pesaingnya. Hasil wawancara yang dilakukan di Kilang Padi Pak 
Regar pada tanggal  25 Desember 2023.  

 Ibu Mahyar menjelaskan untuk menjaga kualitas beras, mereka hanya 
menggiling padi dengan kualitas beras 64, karena beras 64 memiliki kualitas yang 
bagus, dengan warnah putih yang bersih dang wangi yang harum, sedangkan jika 
beras kualitas yang lain akan segera didistribusikan dan menjual ke kilang padi 
yang lain untuk diproses di kilang padi tersebut.48   Bapak Reza 
mengatakan untuk menjaga kualitas, di Kilang Padi ini hanya memproduksi beras 
kualitas 64 karna memiliki rasa, warna dan bau yang sedap.49 

3. Pelaksanaan usaha yang sesuai dengan Prinsip Syariah. 
 Prinsip landasan dasar ekonomi islam didasarkan pada tiga konsep 

fundamental yaitu keimanan pada Allah ( Tauhid ), Kepemimpinan (Khilfah), dan 
keadilan, di manajemen ekonomi islam di jelaskan bahwa dalam melakukan usaha 
                                                            48Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
 49Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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di wajibkan untuk ber zakat, infak dan sodaqoh, berdasarkan hasil wawancara 
yang di lakukan pada tanggal 25 Desember 2023. 

 Ibu Mahyar mengatakan bahwa sudah menerap kan prinsip ekonomi 
syariah pada usaha yang di kelola, Ibu Mahyar mengatakan dalam usaha yang 
dikelola ini bukan hanya untuk mengejar keuntungan semata, tetapi juga untuk 
mencari ridho Allah S.W.T , dalam setiap transaksi dengan petani Ibu Mahyar 
selalu menambahkan uang bayar sebagai bentuk sedekah kepada petani yang 
bermitra, bahkan juga selalu menambahkan gaji karyawannya, contoh, jika gaji 
karyawan itu adalah Rp. 50.000  per hari maka Ibu Mahyar menambahkan Rp. 
50.000 kepada karyawan yang sudah berkeluarga, dan Rp. 25.000 keada karyawan 
yang masih lajang, dengan catatan jika tidak bermalas-malasan. Dan juga Ibu 
Mahyar membayar zakat pertanian sebesar 5% dari pendapatan beras pribadi yang 
didapatkan, karena masih menggunakan aliran irigasi maka zakat yang dibayar 
adalah sebesar 5%, dan jika hanya menggunakan air hujan maka zakat yang 
dibayarkan adalah sebesar 10%.50 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu Mahyar sudah 
menjalankan prinsip syariah dalam usaha yang sedang dikelola, hal ini juga 
didukung dengan latar pendidikan Ibu Mahyar sebagai S.Pd.i dan juga pensiunan 
kepala sekolah SD, sehingga tidak di ragukan lagi pengetahuan beliau dalam hal 
keagamaan. 

 
                                                           
 50Wawanca Pribadi dengan Ibu Mahyar, Pengelola Kilang Padi Pak Regar, wawancara di 
desa Pargumbangan. 
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C. Hasil Pengolahan Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul maka langkah selanjutnya 

adalah mengolah data tersebut menggunakan teknik-teknik sebagai berikut : 
1. Editing ( Pemeriksaan Data ) 

Editing adalah meneliti data yang sudah diperoleh dari kelengkapan 
jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan relevansinya 
dengan data yang lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan proses editing 
terhadap hasil data observasi, wawancara, dan dokumen terkait laporan keuangan 
usaha Kilang Padi Pak Regar. 

Hasil dari pemeriksaan data yang peneliti lakukan, bahwa data yang 
diperoleh sudah sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumen, yang 
dimana hasil wawancara dengan Pengelola Usaha Kilang Padi ini dan Asistennya 
sudah sesuai dengan catatan dan bukti dokumen yang ditemui oleh peneliti di 
Kilang Padi  tersebut. 

2. Klasifikasi Data 
Klasifikasi data adalah mengelompokkan semua data baik yang 

berasal dari pengamatan langsung ataupun observasi, wawancara dan 
dokumentasi, semua data tersebut kemudian dibaca dan ditelaah lebih 
mendalam dan kemudian digolongkan sesuai dengan kebutuhan. 

Klasifikasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengkalsifikasin data hasil wawancara dengan Ibu Mahyar dan Bapak 
Reza, catatan bukti transaksi yang sudah dilakukan. 
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D. Hasil Keabsahan Data. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan.  

Keikutsertaan peneliti sangat  menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tidak hanya dilakukan secara singkat, tetapi memerlukan 
perpanjangan keikutsertaan dalam antrian perpanjangan pengamatan sehingga 
data yang diperoleh akan terjamin keabsahan datanya. 

2. Ketekunan Pengamatan.   
Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang di 
cari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Peneliti 
melakukan  pengamatan secara cermat dan mendalam untuk mendapatkan 
kepastian data, oleh karena itu peneliti membaca berbagai referensi dari sumber 
dan hasil penelitian yang berkaitan dengan temuan peneliti. Dengan demikian, 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat menghasilkan kepastian data dan 
keakuratan data secara sistematis tentang apa yang diamati. 

E. Temuan Penelitian. 
1. Peran Usaha Kilang Padi Pak Regar dalam memajukan Perekonomian 

masyarakat. 
Peran Kilang Padi Pak Regar sangat strategis dalam memajukan 

dan mensejahterakan petani sekitar. Karena pada kenyataannya Kilang 
Padi Pak Regar sangat berperan pada peningkatan  kesejahteraan dan 
perekonomian petani. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti bahwa Usaha Kilang Padi Pak Regar sudah terlaksana sesuai 
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dengan prosedur yang sesuai dengan visi dan misi nya sudah dilaksanakan 
dengan baik, hal ini dilihat dari penetapan harga gabah padi di Kilang 
Padi Pak Regar sedikit lebih mahal daripada Kilang Padi disekitar. Hal ini 
disebabkan pendistribusi beras Kilang Padi Pak Regar langsung kepada 
konsumen sehingga dapat menjual dengan harga yang lebih sesuai juga. 

2. Kendala Usaha Kilang Padi Pak Regar 
a) Pendanaan yang masih kurang 

Dalam menjalankan bisnis ini, ternyata masih kekurangan modal 
untuk membeli semua hasil panen dari petani, tentu saja petani sekitar 
berbondong-bondong untul menjual hasil panen padinya ke Kilang padi 
Pak Regar dikarenakan harga jual nya lebih tinggi di Kilang  Padi ini. 

b) Akses jalan yang kurang memadai dan transportasi yang kurang. 
Akses jalan ke Kilang Padi Pak Regar masih berupa tanah, yang 

apabila di musim penghujan ada kesulitan dalam melewati tanah yang 
berlumpur, kemudian alat transportasi masih satu, yang maksimal muatan 
nya adalah 4-7 Ton, sementara permintaan konsumen mencapai puluhan 
Ton sehingga tidak bisa mendistribusikan beras sesuai dengan jumlah 
orderan konsumen, terutama jika konsumen berada di jangkauan yang 
cukup jauh, akan memakan waktu untuk bolak-balik dalam 
mendistribusikan beras tersebut, belum lagi biaya bensin akan bertambah. 
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F. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. 
Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan. Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis  selama 
melaksanakan penelitian penyusunan skripsi ini yaitu: 

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup pada  
satu  Usaha  Kilang Padi yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan  
luas, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada 
responden yang lebih luas. 

2. Keterbatasan  data dan dokumen pencatatan  yang masih kurang sehingga 
sulit untuk di identifikasi sehingga hasil dalam penelitian ini kurang 
maksimal 

3. Keterbatasan  jangkauan  peneliti untuk  bertemu tatap muka langsung 
dengan pengelola sehingga peneliti lebih sering bertatap muka dengan 
asisten dan pegawai lapangan.  
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BAB V  
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai studi tentang 

Implementasi Pencatatan Akuntansi  syariah  Pada Usaha Kilang Padi  (Studi 
Kasus Pada Usaha Kilang Padi Pak Regar ) dan berdasarkan data-data yang 
diuraikan  pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa : 

1. Pelaku usaha Kilang padi dalam  melakukan pembuatan laporan keuangan 
masih jauh dari standart akuntansi, pencatatan yang dilakukan tidak hanya 
mencakup catatan-catatan kecil sebagai pengingat transaksi, yang mana hal 
itu masih jauh dari standart pembukuan sesuai dengan siklus akuntansi, 
sehingga keuntungan ataupun kerugian Kilang Padi Pak Regar tidak 
diketahui secara pasti. 

2. Faktor  penyebab minimnya implementasi pencatatan keuangan yang 
dilakukan dikarenakan minim nya pengetahuan bagaimana cara untuk 
membuat laporan keuangan yang seharusnya dan tidak mempekerjakan 
pegawai khusus untuk membuat laporan keuangan. 

3. Dalam pelaksanaan usaha usaha yang dilakukan, sudah sesuai dengan 
prinsip syariah, yang mana Usaha kilang padi Pak Regar memproduk yang 
halal berupa beras yang meruapakan makanan pokok masyarakat indonesia, 
melakukan pembayaran zakat sebesar 5% dikarenakan menngunakan aliran 
irigasi air,  dan menambah upah harian karyawan sebagai bentuk sedekah, 
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menggunakan modal sendiri dan menjauhi pinjaman uang yang 
mengandung riba. 

B. Saran 
 

1. Bagi Pengelola Usaha Kilang Padi 
Untuk meningkatkan  optimalitas dan kelancaran usaha 

peggilingan padi di Kilang Padi Pak Regar ini khususnya pada pencatatan 
keuanganya maka ada beberapa saran yang mungkin berguna bagi 
kelancaran usaha Kilang padi ini yaitu :  

a. Sebaiknya dilakukan pencatatan keuangan yang lebih sistematis, 
lengkap, serta jelas perhitungan akhirnya,  agar sesuai dengan 
standart akuntansi. 

b. Dalam  keuangannya  sebaiknya diberikan batasan-batasan antara 
mana milik pribadi dan mana milik unit usaha. 

c. Untuk kualitas SDM staf/karyawan harus lebih di tingkatkan 
khususnya bagian keuangan atau merekrut karyawan baru yang 
memiliki pengetahuan mengenai Akuntansi yang memadahi. 

2. Bagi Pemerintah 
 
 Pemerintah diharapkan untuk turut andil dalam memajukan 
Usaha lokal yang belum terdaftar dalam Dinas Koperasi setempat untuk 
memajukan usaha kecil yang dijalan rakyat, hal ini dikarenakan UMKM 
memiliki andil yang sangat besar dalam memajukan perekonomian di 
indonesia, serta tahan terhadap inflasi ini dikarenakan UMKM lebih 
dominan dalam pemenuhan kebutuhan pokok hidup masyarakat lokal, 
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maka dari itu dibutuhkan andil pemerintah agar memberikan pelatihan 
kepada pengelola usaha kecil, agar usaha yang dijalankan dapat 
tersistematis dengan baik, dan dan dapat dikembangkan dengan baik pula 
kedepannya. 

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan banyak penelitian- 
penelitian lain yang tertarik untuk menggunakan metode penelitian 
kualitatif dalam melakukan penelitian karena penelitian ini bersifat 
menggali objek lebih dalam. Untuk penelitian selanjutnya juga 
diharapkan lebih baik lagi bila penelitian tidak hanya dilakukan pada satu 
unit Kilang Padi saja, tetapi beberapa unit kilang Padi agar dapat 
melakukan perbandingan yang labih baik .dan jumlah koresponden lebih 
banyak, sehingga di dapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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